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ABSTRAK 
Proses   recruitment   karyawan   merupakan   hal   yang   penting   bagi 
perusahaan,  karena  dengan  adanya  proses  recruitment  karyawan  yang  efektif 
dapat menghasilkan karyawan yang berkualitas. Pada saat ini proses perekrutan 
karyawan di Call Center McDonald’s masih belum terkomputerisasi sehingga 
dinilai belum efektif. Pengumuman pelamar yang telah lulus hasil tes masih 
diumumkan melalui telepon sehingga biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
cukup besar. Dan untuk proses penyebaran informasi lowongan pekerjaan masih 
melalui referensi karyawan tetap, sehingga informasi tidak tersebar secara luas. 
Solusi dari masalah diatas adalah dengan membuat sistem informasi e-
recruitment dengan menggunakan metode waterfall   sebagai metode 
pengembangan sistem dan notasi yang disebut UML (Unified Modelling 
Language) sebagai alat untuk perancangannya. Hasil akhir dari penelitian ini 
adalah dengan membuat sistem informasi e-recruitment sehingga proses 
recruitment karyawan menjadi lebih efektif dan sudah terkomputerisasi. Biaya 
anggaran telepon di perusahaan juga bisa  di  minimalisir  karena  proses  
penyebaran  informasi  ke  pelamar  untuk panggilan interview dapat dilakukan 
melalui sistem informasi e-recruitment. Dan untuk penyebaran informasi 
lowongan pekerjaan juga menjadi lebih luas karna sistem informasi e-recruitment 
dapat di akses dimana saja. 
Kata kunci : Sistem informasi, Waterfall, E-Recruitment, Karyawan 
xviii + 135 halaman, 91 gambar, 50 tabel ; daftar acuan : 37 (2001-2019) 
 
ABSTRACT 
The employee recruitment process is important for the company, because with an 
effective employee recruitment process can produce qualified employees. At this 
time the employee recruitment process at McDonald’s Call Center is still not 
computerized so it is considered ineffective. Announcement of applicants who 
have passed the test results are still announced by telephone so that the costs 
incurred by the company are quite large. And for the process of disseminating 
information on job openings still through permanent employee references, so 
information is not widely spread. The solution to the problem above is to create 
an e-recruitment information system using the waterfall method as a method of 
system development and notation called UML (Unified Modeling Language) as a 
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tool for its design. The final result of this research is to create an e-recruitment 
information system so that the employee recruitment process becomes more 
effective and computerized. Telephone budget costs at the company can also be 
minimized because the process of disseminating information to applicants for 
interview calls can be done through the e-recruitment information system. And for 
the dissemination of job vacancies information is also becoming wider because 
the e-recruitment information system can be accessed anywhere. 
Keywords: System Information, Waterfall, E-Recruitment, Employee 
xviii + 135 pages, 91 picture, 50 table; reference : 37 (2001-2019) 
 
BAB I PENDAHULUAN 
McDonald’s adalah salah satu perusahaan makanan cepat saji yang berdiri 
sejak tahun 1917, dan baru ada di Indonesia pada tahun 1991. Sebagai perusahaan 
yang bergerak di bidang makanan cepat saji, McDonald’s juga melayani pesan 
antar, dan drive thru. Sampai sekarang restoran McDonald’s sudah tersebar di 
seluruh Indonesia. 
 Menurut Hasibuan (2010:40), Penarikan (Recruitment) adalah masalah 
penting dalam pengadaan tenaga kerja. Jika Penarikan berhasil artinya banyak 
pelamar yang memasukkan lamarannya, peluang untuk mendapatkan karyawan 
yang baik terbuka lebar, karena perusahaan dapat memilih yang terbaik diantara 
yang baik. 
Proses penerimaan karyawan merupakan hal yang penting dilakukan oleh 
sebuah perusahaan baik pada saat akan memulai kegiatan perusahaan maupun 
pada saat berjalannya perusahaan. Permasalahan yang dihadapi oleh Call Center 
McDonald’s antara lain proses perekrutan karyawan yang belum terkomputerisasi 
sehingga dinilai kurang efektif. Yaitu calon karyawan harus mendatangi langsung 
ke alamat perusahaan. Hal ini menjadi salah satu hambatan karena dinilai kurang 
efektif. Sedangkan untuk menginformasikan pelamar yang telah lulus test 
dilakukan dengan media telepon sehingga anggaran telepon di perusahaan cukup 
besar. Dan untuk penyebaran informasi lowongan pekerjaan dilakukan melalui 
referensi karyawan tetap sehingga informasi lowongan pekerjaan belum tersebar 
secara luas. 
Solusi dari masalah diatas adalah dengan membuat sistem informasi e-
recruitment yang menggunakan metode waterfall sebagai model rancang 
bangunnya. Sehingga proses recruitment karyawan menjadi lebih efektif dan 
sudah terkomputerisasi. Biaya anggaran telepon di perusahaan juga bisa di 
minimalisir karena proses penyebaran informasi ke pelamar untuk panggilan 
interview di lakukan melalui sistem informasi e-recruitment. Dan untuk 
penyebaran informasi lowongan pekerjaan juga menjadi lebih luas karna sistem 
informasi e-recruitment dapat di akses dimana saja. Metode waterfall adalah 
metode pengembangan sistem dimana setiap proses dilakukan secara berurutan 
yang dalam prosesnya terlihat seperti aliran air terjun dari perancangan konsep, 
analisis proyek, inisialisasi proyek, desain, pembuatan sistem, testing, 
implementasi dan perawatan (Pressman,2010:39). 
BAB II LANDASAN TEORI 
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Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005:2) dalam mendefinisikan sistem 
terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu sistem yang lebih menekankan 
pada prosedur dan yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya. 
Sistem menurut pendekatan prosedur adalah suatu urutan kegiatan yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan sistem menurut pendekatan komponen atau elemennya adalah 
kumpulan komponen yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Karyawan adalah orang-orang penjual jasa dan pendapatannya merupakan 
kompensasi yang besarnya telah diketahui terlebih dahulu. Tenaga kerja, pekerja, 
karyawan, potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan 
eksistensinya atau potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal non 
material dalam organisasi bisnis yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata 
secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi (Priyono, 
2008:21). 
Menurut Hasibuan (2010:40), Penarikan (recruitment) adalah masalah 
penting dalam pengadaan tenaga kerja. Jika penarikan berhasil artinya banyak 
pelamar yang memasukkan lamarannya, peluang untuk mendapatkan karyawan 
yang baik terbuka lebar, karena perusahaan dapat memilih yang terbaik diantara 
yang baik. 
E-Recruitment adalah segala macam proses perekrutan yang dilakukan oleh 
suatu organisasi bisnis melalui alat-alat berbasis web, seperti situs internet resmi 
perusahaan atau intranet perusahaan tersebut (Kerrin M dan Kettley P, 2003:9). 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Use Case Diagram 
 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 
 
3.2 Activity Diagram 
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   a) Activity Diagram Login 
 
                    Gambar 3.2 Activity Diagram Login HRD 
Keterangan : 
Di dalam gambar activity diagram diatas yang pertama kali harus dilakukan 
oleh semua actor untuk mengakses sistem adalah pertama-tama aktor harus 
membuka menu halaman login. Maka akan muncul form login yang harus diisi 
dengan username dan password untuk dapat masuk ke halaman utama sistem. Jika 
data yang dimasukkan salah atau tidak diisi baik itu username dan password maka 
sistem akan menampilkan sebuah pesan peringatan bahwa data yang dimasukkan 
salah sehingga actor harus memasukkan kembali data yang sesuai. Jika data yang 
dimasukkan benar, maka akan tampil halaman utama dari sistem tersebut sesuai 
dengan role user. 
 
 
 
3.3 Sequence Diagram 
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Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang 
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertical (waktu) 
dan dimensi horizontal (objek-objek terkait). 
a) Sequence Diagram Admin HRD Kelola Data Admin 
 
Gambar 3.3 Sequence Diagram Admin HRD Kelola Data Admin 
Keterangan : 
Sequence diagram di atas merupakan sequence diagram admin kelola data 
admin dimulai dari admin memilih halaman form master data admin. Di halaman 
master data admin terdapat tombol tambah admin untuk menambahkan data 
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
519 
admin, tombol edit untuk mengedit data admin, tombol hapus untuk menghapus 
data admin, kotak pencarian untuk mencari data admin, dan tombol reset 
password untuk reset password admin jika admin lupa password. 
3.4 Perancangan Antar Muka (Interface) 
Berikut ini adalah perancangan antar muka atau interface dari program yang 
akan dibuat : 
3.4.1 Rancangan Antar Muka Web Server 
a) Menu Admin Login 
 
Gambar 3.4 Menu Admin Login 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi Sistem 
Setelah sebelumnya dilakukan perancangan antarmuka (interface), maka 
rancangan antar muka tersebut dimplemetasikan sebagai berikut: 
a. Tampilan Halaman Informasi 
 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Informasi 
 Gambar di atas adalah tampilan yang akan ditampilkan pertama 
kali kepada pelamar. Pada halaman ini ditampilkan informasi tata cara 
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melamar pekerjaan pada aplikasi. Di halaman ini juga di tampilkan daftar 
lowongan pekerjaan yang sedang dibutuhkan oleh perusahaan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil studi pustaka, merancang aplikasi, pengimplementasian dan 
pengujian aplikasi diperoleh poin-poin untuk menjawab masalah-masalah yang 
ada pada Call Center McDonald’s 14045, berikut ini adalah kesimpulan dari 
penelitian yang peneliti lakukan: 
a. Dengan melihat masalah yang ada, maka peneliti merancang sistem 
informasi e-recruitment berbasis web dengan menggunakan metode 
waterfall sebagai metode pengembangan sistem. Metode waterfall 
memiliki proses yang teratur bertahap sehingga sistem e-recruitment 
dapat dikembangkan dengan baik dan tersrtuktur. Dengan membangun 
sistem informasi e-recruitment untuk penerimaan karyawan baru pada 
call center McDonald’s 14045, maka proses penerimaan karyawan baru 
sudah terkomputerisasi sehingga mempermudah perusahaan dalam 
mengelola dan menyeleksi pelamar.  
b. Dari hasil observasi ke perusahaan, anggaran perusahaan untuk  telepon 
yang digunakan untuk melakukan panggilan kepada pelamar adalah Rp. 
201.717 / bulan, maka dengan adanya sistem informasi e-recruitment 
ini perusahaan tidak lagi mengeluarkan anggaran yang cukup besar, 
karena proses panggilan pelamar dilakukan dengan sistem informasi e-
recruitment. 
c. Dengan adanya sistem informasi e-recruitment ini pelamar dapat 
dengan mudah melakukan pendaftaran lowongan pekerjaan. Dan karena 
sistem informasi ini berbasis web, maka dapat di akses dimana saja 
sehingga proses penyebaran informasi lowongan pekerjaan dapat 
tersebar secara luas dan efektif. Berdasarkan hasil pengumpulan data 
dengan kuisioner dari 30 responden diperoleh data sebagai berikut : 
1) 42% responden sangat setuju bahwa sistem informasi e-recruitment 
efektif, 38% setuju bahwa sistem informasi e-recruitment efektif, 
19% responden merasa cukup setuju bahwa sistem informasi e-
recruitment efektif dan hanya 1% responden yang tidak setuju. 
2) 31% responden sangat setuju bahwa sistem informasi e-recruitment 
efisien, 56% responden setuju bahwa sistem informasi e-recruitment 
efisien, dan 13% responden cukup setuju bahwa sistem informasi e-
recruitment efisien. 
 
5.2 Saran 
Dari hasil pembahasan sistem informasi E-Recruitment ini masih banyak 
kekurangan yang dimiliki dan jauh dari kesempurnaan.Oleh karena itu berikut ini 
saran-saran yang diberikan agar dapat berguna sebagai evaluasi untuk penelitian 
selanjutnya. 
a. Sistem ini dapat ditambahkan dengan sistem penunjang keputusan 
untuk proses penyeleksian pelamar. 
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b. E-Recruitment ini berjalan menggunakan teknologi intranet. Alangkah 
baiknya e-recruitment ini menggunakan sistem keamanan yang lebih 
baik agar terhindar dari kejahatan di dunia maya (cyber crime). 
c. Diharapkan pada peneliti selanjutnya sistem informasi e-recruitment 
ini dapat di kembangkan di platform lain seperti android 
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